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ABSTRACT
Post-tsunami disaster in Aceh, legal issues on land are regulated by the Government Regulation in Lieu of Law
Number 2 of 2007, which regulates among others on land that does not exist and/or unknown its owners and
their heirs. The land is being taken care as a religious treasure by Baitul Mal with an order the Syar’iyah Court.
This study applies juridical normative and sociological normative methods. From the field research it was
found that the Government did not have data of lands with unknown owners and their heirs. It was known
from decision of the Syar’iyah Court of Banda Aceh which revealed that the fact was originated from the
construction of the drainage where the land procurement committee did not know where to hand over the
land acquisition fund.
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ABSTRAK
Pasca bencana alam tsunami Aceh, permasalahan hukum di bidang pertanahan diatur dengan Perpu No 2/2007,
yang salah satu item pengaturannya adalah tentang tanah yang tidak ada dan/atau tidak diketahui pemiliknya
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dan ahli warisnya. Tanah tersebut menjadi harta agama yang diurus oleh Baitul Mal dengan penetapan Mahkamah
Syar’iyah. Penelitian ini menggunakan metode normatif yuridis dan normatif sosiologis. Dari penelitian lapangan
ditemukan bahwa Pemerintah tidak memiliki data mengenai tanah yang tidak ada ahli warisnya. Hal tersebut
diketahui dari Putusan Mahkamah Syar’iyah Kota Banda Aceh yang mengungkapkan bahwa kenyataan itu
berawal dari adanya pembangunan drainase dimana panitia pengadaan tanah tidak tahu kemana harus
menyerahkan dana pembebasan tanahnya.









(2003:  296),  secara  yuridis  tanah  merupakan permukaan  bumi berdimensi  dua dan  dalam





masalah  yang  harus  segera  diselesaikan.  Pemerintah  kemudian  mengeluarkan  Peraturan















5. Dalam hal dapat diketahui kembali  orang atau  ahli waris  yang dinyatakan  tidak  diketahui
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bahwa  tanah  tersebut  adalah miliknya,  dan  telah mendapatkan penetapan  sebagai pemilik
dari  Pengadilan, maka  Baitul Mal  wajib mengembalikan  tanah kepadanya;  dan bila  tanah
tersebut telah dilakukan perubahan  fisik penggunaan dan/atau pemanfaatannya,  atau  telah
dialihkan kepada pihak  lain, maka kepada bekas pemilik atau ahli warisnya wajib diberikan
ganti kerugian oleh Baitul Mal (Pasal 10).




menerangkan  bahwa harta  tanpa ahli waris diserahkan kepada  Baitul  Mal  kecuali Baitul  Mal
tidak ada atau tidak berfungsi baru bisa dialihkan kepada kerabat lainnya (Dzawil Arham). Merujuk
pada fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh No  Nomor 3 Tahun 2005 jo. Fatwa Majelis
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Kota berdasarkan  penetapan Mahkamah Syar’iyah,  yang mengajukan  permohonan  kepada
Mahkamah Syar’iyah untuk ditetapkan sebagai pengelola harta yang tidak diketahui pemiliknya,
dan  harta tersebut  tidak bisa dialihkan  (Pasal 36).  Bila pemilik dan/atau  ahli waris kemudian
muncul, kemudian mengajukan permohonan kepada Mahkamah Syariah untuk dikembalikan
haknya,  setelah dikabulkan  harta  tersebut kembali menjadi  milik  pemilik dan/atau  ahli waris
(Pasal 37).
Berdasarkan  gambaran  tersebut  menimbulkan  tiga  pertanyaan  yang  berkaitan dengan
penelitian ini, yakni: Pertama, apa yang dilakukan Baitul Mal untuk mengetahui ada atau tidaknya
tanah yang sudah tidak ada atau tidak diketahui pemilik dan/atau ahli warisnya? Kedua, seberapa





Penelitian  ini dilaksanakan di  empat kabupaten/kota,  yaitu: Kota Banda  Aceh, Kabupaten
Aceh Besar,  Kabupaten Aceh  Jaya,  dan Kabupaten Aceh Barat.  Pendekatan  penelitian  ini
menggabungkan pendekatan  yuridis­normatif  dan  yuridis­sosiologis.  Untuk penelitian  yuridis­
normatif dilakukan untuk menemukan berbagai macam norma  yang  terkait dengan masalah






wawancara  terhadap  sejumlah  informan  kunci  (key-informant)  yang ditentukan dengan prinsip




Mahkamah  Syar’iyah  Janthoi,  Keucyik  Gampong  Baroh Blang Me Lhoong,  Bendahara Baitul
Mal  Aceh  Jaya,  Ketua Mahkamah Syar’iyah Calang,  Mukim Calang,  Ketua Baitul  Mal  Aceh
Barat, Ketua Mahkamah Syar’iyah Meulaboh, dan Keucyik Kampung Belakang Johan Pahlawan.
III. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
A. PENELUSURAN BAITUL MAL TERHADAP TANAH KORBAN TSUNAMI
Posisi tanah yang belum ditemukan atau tidak diketahui atau tidak ada pemilik dan/atau ahli
warisnya,  bisa  berada  dalam berbagai kemungkinan. Beberapa kemungkinan  tersebut,  adalah
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objek dan dokumen serta sertifikat masih ada, namun subjeknya sudah tidak ada. Atau semuanya
tidak. Serta bisa jadi subjek dan dokumen saja sudah tidak ada  lagi sementara yang lain masih










dalam  menentukan apa  yang dilakukan  dalam  hal menyelesaikan  tanah korban  tsunami  yang
tidak diketahui atau  tidak ada pemilik dan/atau ahli warisnya tersebut. Dalam Pasal 8 ayat (1)







Baitul  Mal kurang  proaktif,  dikarenakan karena  masih  ada  kemungkinan  tanah  yang  sudah
diputuskan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh sebagai tanah yang tidak ada ahli warisnya, untuk









Dalam konteks  ini ternyata  juga  ada  masalah,  yakni pada batasan proses pengelolaan harta
tersebut. Pada kenyataannya, di Aceh umumnya harga tanah yang terbatas, dianggap akan lebih
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B. JUMLAH TANAH YANG TIDAK DIKETAHUI AHLI WARISNYA












tanah  tersebut  tidak  ada  ahli  warisnya. Namun pada kenyataannya.  Tanah  tersebut  sebagian







Walikota  telah melakukan  pengumuman melalui  media  massa dan  elektronik. Karena










sudah mencari  tahu  keberadaan LU  yang  tanahnya  kena  drainase,  tapi  tidak mengetahui



















komunikasi dengan  Baitul Mal Gampong  yang  terkendala.  Seringkali Baitul Mal Gampong
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sebenarnya juga bisa diungkapkan, yakni tidak adanya kasus yang masuk ke Mahkamah Syar’iyah,
menggambarkan bahwa di satu pihak, pemetaan terhadap tanah korban tsunami yang tidak ada
ahli warisnya belum  dilakukan secara konfrehensif.  Di pihak  lain,  ada kesan bahwa tidak  ada
yang mengadukan pemilik tanah, disebabkan oleh keinginan pengelola di tingkat gampong untuk
mengelola harta agama. Sementara kewenangan  itu berada  pada tingkat kabupaten/kota.
C. PROSES PENYELESAIAN OLEH PEMERINTAH
Ketiadaan data dan pemetaan, berimplikasi kepada proses operasionalisasi dan pertanggung­





Baitul Mal  juga  dalam  pengelolaan  harta agama  tersebut di  Aceh.  Untuk  kasus  seperti  ini,
sebenarnya bisa ditelusuri oleh keberadaan Baitul  Mal Gampong.  Namun pada kenyataannya,
secara  formal,  baru  sedikit Baitul  Mal  Gampong  yang  sudah  terbentuk.  Kondisi  tersebut bila
dilihat dari segi formalitas. Namun bentuk yang menyerupai Baitul Mal Gampong, sebenarnya
sudah ada selama ini yang dikenal melalui Imuem Meunasah. Sebenarnya apa yang sudah ada
tersebut tinggal  diformalkan saja, lalu kepada  mereka diberikan pengetahuan  mengenai proses
manajemen harta agama yang ada di kampug­kampung.
Apa yang digambarkan di atas, sesungguhnya pada harta yang tidak ada dan/atau tidak diketahui














2) Masalah  tanah muncul  sebagai bagian dari persoalan besar  yang mesti  diselesaikan,  karena
menyangkut dengan kepemilikan  seseorang  yang bila  tidak  ditangani  dengan  baik  akan
menimbulkan masalah di kemudian hari;
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3) Lalu  mereka menyepakati  untuk  turun ke  semua  gampong bersama  tokoh­tokoh  gampong
untuk mendata permasalahan­permasalahan yang ada. Proses inventarisir ini malah berlangsung




ini,  adalah  dengan meminta kepada  Baitul  Mal Gampong untuk  melaporkan  berbagai  tanah
yang tidak diketahui atau  tidak  ada ahli warisnya yang ada di gampong­gampong. Pola bekerja
seperti berlangsung sejak Baitul Mal Aceh Besar bekerja sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor
3 Tahun 2010  tanggal 22  Januari 2010.  Setelah itu, Baitul Mal  Kabupaten membentuk  Baitul











Gampong Belakang  (Aceh Barat).  Setelah tsunami,  mereka berkoordinasi  dengan BPN  untuk
mengetahui  peta  kepemilikan  tanah di  kampung  tersebut.  Setelah  itu,  peta  tanah  tersebut
kemudian ditelusuri pemilik atau ahli warisnya satu persatu. Dan hal tersebut berhasil dilakukan,
dengan tidak ditemukan satu kasus pun yang tidak ada atau tidak diketahui ahli waris.
Sedangkan  dalam  kasus pembangunan drainase di  Banda Aceh,  apa  yang muncul dengan
nama Mr X,  lebih disebabkan karena empat alasan,  yakni karena tidak ada pemilik di  tempat,
tidak diketahui harga,  tidak berani  diterima oleh  familinya,  atau  uang  yang diberikan  sebagai
ganti rugi terlalu kecil dan tidak cukup.
Berdasarkan keterangan tersebut, proses penetapan ahli waris dalam kasus Banda Aceh melalui
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penetapan kembali  oleh Mahkamah Syar’iyah, karena  secara Fiqhnya, dalam  tsunami, matinya
orang itu matinya secara hukum (Mahkamah Syar’iyah yang menetapkan hal tersebut).
Kondisi  tersebut di  atas,  terutama masalah  yang  timbul  dalam  hal pengelolaan  tanah  yang
tidak  ada  dan/atau  tidak diketahui ahli warisnya,  dalam  konteks  kebencanaan pada dasarnya
adalah sumber bencana sosial. Makanya Pemerintah sebenarnya sudah mengantisipasinya melalui
pembentukan  ketentuan perundang­undangan yang  terkait,  misalnya  Perpu  Nomor 2 Tahun
2007 yang sudah menjadi UU Nomor 48 Tahun 2007, Qanun Baitul Mal, dan Pergub Nomor 11
Tahun 2010.
Berdasarkan  ketentuan  tersebut,  seyogianya  Pemerintah  juga memiliki data  mengenai  hal
yang  akan dikelola  tersebut.  Hal  ini  sangat penting dalam  menghindari  berbagai masalah di






tidak  boleh  dikuasai  oleh  orang  yang  tidak  berhak.  Dalam  hal  ini  tugas negara  adalah




ahli waris,  tapi  ternyata  bukan  ahli  warisnya  yang  sebenarnya.  Kondisi  tersebut  tidak  bisa
dipetakan tanpa adanya data yang valid mengenai tanah tersebut
2) kondisi  tanah  yang  masih  ada  ahli waris  (terutama untuk  yang di  bawah umur),  pada
kenyataannya membutuhkan kepastian hukum mengenai bagaimana jaminannya agar tanah
orang tuanya tidak beralih tangan. Proses penetapannya juga melalui Makhkamah Syar’iyah,
agar  kepastian hukumnya dapat  diperoleh dan  tidak  membuka  peluang untuk  berpindah
tangan.
3) ketika tanah tersebut kemudian digolongkan ke dalam harta agama, maka pengelolaan juga
harus  berdasarkan pelaksanaan  syariat  Islam.  Hal  ini  berarti proses  pengelolaannya harus
dilakukan  dengan  serius,  penuh  kehati­hatian, dan  amanah.  Dalam  hal  ini,  siapapun  yang
mengelola harta  agama haruslah mempertanggungjawabkan  secara “duniawi­akhirat”.
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Proses menyelesaikan problem kemiskinan, pengelolaan harta yang tidak diketahui ahli warisnya
bisa menjadi  salah satu  jalan keluar.  Syaratnya  adalah Baitul Mal  Kabupaten/Kota dan  Baitul






kota dan  Baitul Mal  Gampong harus duduk membicarakan bagaimana mekanisme  yang tepat
dalam  pengelolaan harta  yang  tidak diketahui  ahli  warisnya,  agar  tidak  bertentangan dengan
pelaksanaan  syariat.













2) Pemerintah melalui Baitul  Mal  tidak memiliki data mengenai  tanah­tanah korban  tsunami
yang tidak diketahui ahli warisnya. Berdasarkan kasus Banda Aceh, ada sekitar 23 kasus, dimana
sekitar 12 kasus sudah diambil kembali oleh pemiliknya. Banyaknya jumlah yang sudah diambil
kembali,  lebih  terlihat  suasana politis  ketimbang problem hukum,  yakni Pemerintah  Kota
yang harus  segera membayar  ganti  kerugian untuk menghindari  mati  anggaran,  makanya
kemudian dipercepat proses permohonan kepada Mahkamah Syar’iyah, padahal di lapangan
belum tentu sebagaimana yang dimohonkan.
3) Pemerintah  sudah mengeluarkan kebijakan dalam  menyelesaikan  sekaligus menghindari
berbagai masalah di kemudian hari berkait dengan penyelesaian harta korban tsunami yang
tidak  ada  atau  tidak  diketahui  pemilik dan/atau  ahli warisnya di  Kota Banda  Aceh.  Pada








Sementara  yang  dapat  disarankan,  agar Baitul  Mal  Kabupaten/Kota dan Baitul  Mal












Harsono,  Boedi,  Hukum Agraria  Indonesia  Sejarah  Pembentukan UU  Pokok  Agraria,  Isi  dan
























Peraturan  Gubernur Nomor  11  Tahun  2010  tentang  Pengelolaan Harta  Agama  yang  Tidak
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